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Abstrak

Surat Perjalanan Dinas (SPD) merupakan aktivitas yang pegawainya melakukan perjalanan dinas ke kota
tertentu salah satunya pada Direktorat Jenderal Sumber Daya dan Perangkat Pos dan Informatika (Ditjen
SDPPI) yang instansinya milik pemerintah Republik Indonesia yang telah berdiri sejak tahun 2010. Dalam
penelitian ini, penulis melakukan analisa sistem perjalanan dinas yang memiliki masalah pada saat proses
pembuatan Surat Perintah Pelaksanaan Tugas (SPPT) yang memerlukan waktu lama (kurang lebih 1 bulan)
karena distribusi dan verifikasi persetujuan atasan yang melewati beberapa atasan, serta bertambahnya
dokumentasi perjalanan dinas yang kurang lebih terdapat 50 lembar setiap bulannya, sehingga membutuhkan
lokasi penyimpanan sistem yang dapat menunjang paperless. Penelitian ini, menggunakan metode
pengembangan sistem Waterfall dengan pembangunan sistem menggunakan Bahasa pemrograman Visual
Basic.Net dan database SQL Server. Kesimpulan dari penelitian ini adalah dengan adanya sistem yang sudah
terkomputerisasi dengan menggunakan program berbasis web, akan memudahkan divitas pegawai dalam proses
persetujuan verfikasi surat perjalanan dinas secara efektifitas dan tidak memakan waktu yang lama, Sistem
Informasi Perjalanan Dinas yang dikembangkan dapat meningkatkan efisiensi waktu dalam penyerahan
pelaporan rincian dan pengecekan laporan jauh lebih cepat, serta dengan menerapkan sistem terkomputerisasi
ini penyimpanan sudah menggunakan database sehingga dapat menyimpan banyak data dan meminimalisir
penggunaan kertas dalam segi penyimpanan.

Kata kunci: Sistem Informasi, Rancangan Sistem Informasi Perjalanan Dinas, Ditjen SDPPI, Metodologi
Berorientasi Obyek.

1. PENDAHULUAN bertambahnya dokumentasi perjalanan dinas yang

1.1. Latar Belakang

Direktorat Jenderal Sumber Daya dan
Perangkat Pos dan Informatika (Ditjen SDPPI)
adalah perusahaan yang telah berdiri sejak tahun
2010. Ditjen SDDPI berfokus pada pengaturan,
pengelolaan dan pengendalian sumber daya dan
perangkat pos dan informatika yang terkait dengan
penggunaan oleh internal (pemerintahan) maupun
publik luas atau masyarakat. Ditjen SDPPI memiliki
7 (tujuh) unit salah satunya adalah bagian Direktorat
Pengendalian SDPPI.

Pada umumnya bagian Direktorat Pengendalian
SDPPI melakukan proses perjalanan dinas dengan
cara pengajuan Surat Perintah Pelaksanaan Tugas
(SPPT) yang dibuat ketika pegawainya melakukan
perjalanan dinas ke kota tertentu dengan waktu yang
telah ditentukan. Yang menjadi kendala dalam
bagian Direktorat Pengendalian SDPPI yaitu pada
proses pembuatan Surat Perintah Pelaksanaan Tugas
(SPPT) yang memerlukan waktu lama (kurang lebih
1 bulan) karena distribusi dan verifikasi persetujuan
atasan yang melewati beberapa atasan yaitu Kepala
Seksi, Kepala Sub Tata Usaha, Kepala Sub
Direktorat, dan Direktur, penyerahan laporan
terlambat  setelah  perjalanan  dinas, serta

kurang lebih terdapat 50 lembar setiap bulannya,
sehingga membutuhkan lokasi penyimpanan sistem
yang dapat menunjang paperless.

Sebagai solusi dari permasalahan di atas, maka
diperlukan suatu sistem yang dapat membantu dalam
proses pembuatan Surat Perjalanan Dinas (SPD) di
Direktorat Jenderal SDPPI, oleh karena itu penulis
tertarik untuk membuat suatu sistem informasi yang
diberi judul “Rancangan Sistem Informasi
Perjalanan Dinas pada Direktorat Jenderal Sumber
Daya dan Perangkat Pos dan Informatika Berbasis
Web Dengan Metodologi Berorientasi Obyek”.

Berikut beberapa diperlukan adanya suatu
sistem dimana instansi tersebut ingin mempermudah
melakukan  verifikasi ~ persetujuan  sebelum
perjalanan dinas dan mempercepat dalam akses
sistem upload hasil perjalanan dinas. Dan kebutuhan
pihak perusahaan yang dapat menunjang efisensi
tempat lokasi penyimpanan terhadap data—data dan
laporan yang terkait.

1.2. Penelitian Sebelumnya
Pembuatan Sistem Informasi Perjalanan Dinas
Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Perbendaharaan
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(SIPD-Kanwil DJPBN) oleh [1], JURNAL TEKNIK
POMITS, ISSN : 2337-3539 Vol. 2 No. 2/ 2013.
Dalam kegiatan perjalanan dinas yang sedang
berjalan di SIPD-Kanwil DJPBN dinilai masih
sederhana yaitu, pencatatan masih menggunakan
Microsoft Excel dan laporan perjalanan dinas yang
belum memberikan informasi terperinci. Bahasa
pemrograman menggunakan database MySQL,
metode yang digunakan dalam pembuatan sistem
yaitu ICONIX Process. Perbedaan pada penelitian
tersebut dengan penelitan ini adalah penulis
menambahkan sistem persetujuan yang berguna
untuk memudahkan proses verifikasi persetujuan
saat pembuatan SPPT dan SPPD, serta akses sistem
upload hasil perjalanan dinas. Implementasi
rancangan sistem yang diusulkan menggunakan
ASP.NET dan menggunakan database SQL Server.

1.3. Teori-Teori Pendukung
a. Pengertian Surat Perjalanan Dinas

Perjalanan dinas merupakan salah satu
kegiatan = Anggota DPRD dalam  Program
Peningkatan Kapasitas Lembaga Perwakilan Rakyat
Daerah yaitu Penguatan Peran dan Fungsi DPRD
dalam Pembangunan dan Pemerintah dimana
mewajibkan setiap Komisi DPRD melakukan
kunjungan kerja perjalanan dinas ke berbagai daerah
ataupun dalam rangka studi banding. [2]

b. Pengertian Pegawai

Pegawai adalah orang pribadi yang bekerja
pada pemberi kerja, berdasarkan perjanjian atau
kesepakatan kerja baik secara tertulis maupun tidak
tertulis, untuk melaksanakan suatu pekerjaan dalam
jabatan atau kegiatan tertentu dengan memperoleh
imbalan yang dibayarkan berdasarkan periode
tertentu, penyelesaian pekerjaan, atau ketentuan lain
yang ditetapkan pemberi kerja, termasuk orang
pribadi yang melakukan pekerjaan dalam jabatan
negeri. [3]

2. METODE PENELITIAN
2.1. Kerangka Pemikiran

Berikut ini adalah kerangka pemikiran dalam
gambar 2:

(" Kondsi SeatIni_)

e
( Tindakan

o Distribusi dan verifikasi persetujuan atasan yang
melewati beberapa atasan yaitu Kepala Seksi,
Kepala Sub Tata Usaha, Kepala Sub Direktorat
dan Direkiur, sehingga proses pembuatan Surat
Perintah Pelaksanaan Tugas memerlukan waktu
lama (kurang lebih 1 bulan).

« Ditemukan  beberapa  kejedian  dimana
penyerahan  laporan  fterlambat  setekah
perjalanan dinas, membuat SPK kurang efisien
dalam melakukan pengecekan rincian  biaya
perjalanan dinas, sehingga hal ini membutuhkan

Menganalisa masalah dan proses yang terjadi pada
Ditien SOPPI agar dapat mempermudah dalam|
merancang Sistem Informasi Perjalanan Dinas.
Merancang  Sistem  Informasi  Perjalanan  Dinas,
merupakan solusi karena dapat membantu calam|
proses selama perjalanan dinas

Dengan adanya Sistem Informasi Perjalanan Dinas

sistem yang dapat memudshkan dalam diharapkan dapat memudahkan membuat laporan
penyerahan |aporan dan rekapitulasi norminatif yang lebih baik dan lebih informative dalam
secara cepat. pendataan sebuah faporan.

« Dengan bertambahnya dokumentasi perjalanan
dinas yang kurang lebih terdapat 50 lembar
setiap bulannya, sehingga membutuhkan lokasi
penyimpanan sistem yang dapat menunjang
paperless.
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mempercepat  dalam  pembuatan  laporan-
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« Menghasikan sistem informasi perjalanan dinas
pada Ditien SDPPI berbasis web dengan
harapan  dapat  mempermudah  dalam
menyimpan  dokumentasl dan  menunjang
efisiensi tempat lokasi penyimpanan.
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran

2.2. Desain Penelitian

Berikut ini adalah tahapan-tahapan dalam
melakukan desain penelitian pada Ditjen SDPPI
seperti gambar dibawah ini:

e

‘ Mencari Masalah |

l

‘ Rumusan Masalah |

l

‘ Studi Pustaka |

|

|l\-|etude Pengumpulan Data [nfcrmasl|

|
v

| Analisa Sistem yang Berjalan |

1

| Analisa Sistem Usulan |

l

| Design |

|

| code & Testing |

|

| Fenyusunan Laporan TA |

END

Gambar 2. Kerangka Pemikiran

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Profil Organisasi

pada tanggal 28 Oktober 2010 ditetapkan
struktur baru Kementerian Komunikasi dan
Informatika  berdasarkan  Peraturan = Menteri
Komunikasi dan Informatika (Permenkominfo).
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Direktorat Jenderal Sumber Daya dan Perangkat Pos
dan Informatika berfokus pada pengaturan,
pengelolaan dan pengendalian sumber daya dan
perangkat pos dan informatika yang terkait dengan
penggunaan oleh internal (pemerintahan) maupun
publik luas atau masyarakat.

3.2. Analisa Sistem Berjalan
Analisa sistem berjalan pada Ditjen SDPPI
dalam bentuk Rich Picture Diagram seperti berikut :
a. Proses Pembuatan Surat Perintah Pelaksanaan
Tugas (SPPT)

Direktur memerintahkan ~ Kepala Seksi memilih Divtas pegaviai Kepala Seksi memeriksa
buat SPPT beberapa divitas pegawai membuat SPPT dan paraf SPPT

&

Divitas pegawai Direktur memeriksa dan Kepala Sub-TataUsaha Kepala Sub-Direktorat
terima SPPT menandatangani SPPT memeriksa dan paraf memerlksa dan paraf SPPT
SPRT

Gambar 3. Rich Picture Diagram Proses Pembuatan SPPT

b. Proses Pembuatan Surat Perintah Perjalanan

Dinas (SPPD)

Staff Pengelola Keuangan
membuat SPPD

.
Pejabat Pembuat Komitmen
mememtahkan buat SPPD

Bendahara meneruskan
perintah SPPD

==
e

s

Divitas pegawai
[e,imapg,%pD Pejabat Pembuat Komitmen Bendahara
menandatangani SPPD memeriksa SPPD

Gambar 4. Rich Picture Diagram Proses Pembuatan SPPD

c. Proses Membuat Daftar Pengeluaran Riil dan
Pemberian Panjar Kerja

]
~adh”
7 |88,
2N
ot Do R ey e et Dies pgua
e panjar kerja menerima panjar kerja

ke Bendahara

Gambar 5. Rich Picture Diagram Proses Daftar Pengeluaran Riil
dan Pemberian Panjar Kerja

d. Proses Setelah Melaksanakan Perjalanan Dinas

Ty W
f=7 =
Divitas pegawai menyerahkan Staff Pengelola Keuangan periksa Bendahara menerima
SPPD dan tanda bukti antara rincian tanda bukti dan panjar konfirmasi

kerja

Staff Pengelola Keuangan
membuat kwitansi pembayaran

Divitas pegawai menerima dan
menandatangi kwitansi
pembayaran

Gambar 6. Rich Picture Diagram Proses Setelah Melaksanakan
Perjalanan Dinas

e. Proses Laporan Norminatif

Staff Pengelola Keuangan
buat laporan daftar norminatif

Direktur menerima laporan
daftar norminatif

Gambar 7. Rich Picture Diagram Proses Laporan Norminatif

3.3. Use Case Diagram

a. Use Case Diagram Login

Use Case Diagram Login terdiri dari : Login
dan Lupa Password, yang akan digunakan oleh

User.

User

Lupa Password

Gambar 8. Use Case Diagram Login

b. Use Case Diagram Master

Use Case Diagram Master terdiri dari : Entry
Data Golongan, Entry Data Jabatan, Entry Data
Pegawai, Entry Data Provinsi, Entry Data
Kabupaten, Entry Biaya Uang Harian, Entry Biaya
Transportasi, Entry Biaya Tiket Pesawat dan Entry
Biaya Hotel, yang akan digunakan oleh Staff
Pengelola Keuangan.

Entry Data Golongan
Entry Data Jabatan
.&.w Data Pegawal

Entry Data Provinsi
Entry Data Kabupaten
Entry Biaya Uang
Harian
Entry Biaya Transportasi

Entry Biaya Tiket Pesawat
Entry Biaya Hotel

Gambar 9. Use Case Diagram Master

Direktur
sPK
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c. Use Case Diagram Transaksi
Use Case Diagram Transaksi terdiri dari

Entry Pesan, Cetak SPPT, Cetak SPPD, Cetak Daftar
Pengeluaran Riil, Entry Panjar Kerja, Entry Hasil
Perjalanan Dinas dan Cetak Kwitansi, yang akan
digunakan oleh User, Divitas Pegawai, Staff

Pengelola Keuangan, dan Bendahara.

T Comrem>

User

L

Divitas Pegawai

Persetujuan

Cetak SPPT

Kasub TU

PPK Direktur

Cetak SPPD

S

SPK Divitas Pegawai

<<include>>

= 2]
g

Bendahara

Cetak Daftar
an Riil

2

P Entry Panjar Kerja
A PPK

Bendahara
(=)
=i Entry Hasil
P Perjalanan Dinas
Bendahara
=)
y s
SPK

Divitas Pegawai

&

Bendahara

Gambar 10. Use Case Diagram Transaksi

d. Use Case Diagram Laporan.
Use Case Diagram Laporan terdiri dari

Laporan SPPT, Laporan Daftar Norminatif, Laporan
Rincian Biaya Perjalanan Dinas, Laporan History
Kota Tujuan, dan Laporan Rekapitulasi Biaya

Perjalanan Dinas, yang akan digunakan oleh SPK.

Laporan SPPT
Laporan Daftar
Norminatif
Laporan Rincian
Biaya Perjalanan Dinas
Laporan History
Kota Tujuan
Taporan Rekapitulasi Biaya
Perjalanan Dinas

Gambar 11. Use Case Diagram Laporan

Direktur

Divitas Pegawai

3.4. Entity Relationship Diagram (ERD)

Dalam perancangan ERD ini mempunyai 16
entity, yaitu pesan, pegawai, golongan, jabatan, sppt,
sppd, kabupaten, provinsi, b_harian, b_hotel,
b_transportasi, b_tiketpesawat, dp_riil, panjar_kerja,
hasil_dinas, dan kwitansi. (gambar 12)
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Gambar 12. Entity Relationship Diagram

3.5. Struktur Tampilan Menu

Berikut ini adalah struktur menu yang
menjelaskan mengenai tampilan menu yang terdapat
dalam sistem. (gambar 13)
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Rancangan Sistem Informasi Perjalanan Dinas pada
Direktorat Jenderal Sumber Daya dan Perangkat Pos dan
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<| LDt ‘{ Cetak SPPT ‘

_| EgiryData ‘{ Cezk SPPD

Enfry Data Cetak Daftar

Provinsi pengeluaran Ril

Entry Dal

Kebuipaten e

Entry Biaya Entry Hasil
penalanan Dinas

Uang Harian
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Enty Biaya
L

Tansportasi

Entry Biaya
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Entry Biaya
Hotel

Laporan SPPT
Laporan Daftar
HNorminatif
Taporan Rincan
Biaya Perjalanan
Dinas

Laporan History
Kota Tuan

II
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Biaya Perjalanan
Dinas

Gambar 13. Struktur Tampilan Menu

3.6. Rancangan Layar
1) Entry Data Pegawai

QO X Q) o -]
Ditjen SDPP1 Hame, Jaatan
sk R

ToFegs 07 arms Longhes [Remad B T T T T ()
cedapiops

(L4000

Gambar 14. Rancangan Layar Entry Data Pegawai - a

ENTRY DATA PEGAWAI

NIP %-18-x I

Nama Lengkap Ix-SO-x I
Alamat %-100-x

No Telpon x-12-% I
Username x-50-x I

Password ILSO-:: I

Email Iiﬁo-x I

Golongan

Jebatan G

Gambar 15. Rancangan Layar Entry Data Pegawai - b

Pada gambar 14 dan 15 rancangan layar entry
data pegawai, dipergunakan oleh SPK untuk proses
penginputan data pegawai yang terdiri dari 10 kolom
yang harus diisi seperti ID Pegawai yang muncul
secara otomatis, NIP, Nama Lengkap, Alamat, No

Telpon, Username, Password, Email, serta mencari
kode Golongan, dan mencari kode Jabatan.

2) Cetak SPPD

CETAK SPPD

won - [0
Tanggol SPPD 0 MMM-yyyy g

Tempat Berengkat Maksud Perjalanan
Tanggal Berangkat : | dd-MMM-yyyy g x50
Tanggal Kembali dd-MMM-yyyy g Ketomgon

Lama Perjalanan <<display>> |Hari

ID Pegawai |Nama Pegawai [Golongan  [Jabatan Tempat Berangkat |Tempat Tujuan [Tanggal Berangkat |Tanggal Kembali |Hapus
<cdisplay>> |<<disp dieok dieok diek oD ook disoh

£ &

Gambar 16. Rancangan Layar Cetak SPPD

Pada Gambar 16 rancangan layar cetak sppd,
dipergunakan oleh SPK untuk mencetak SPPD. SPK
mencari No SPPT kemudian menginput data SPPD
yaitu Tanggal SPPD, Tanggal Berangkat, Tanggal
Kembali, dan Keterangan maka data SPPD yang
dibuat akan muncul dalam tabel. SPK mengklik
tombol cetak jika semua data sudah diinput.

3) Cetak Laporan Daftar Norminatif

CETAK LAPORAN DAFTAR NORMINATIF

NosPPT : [<<display>> IB

Gambar 17. Rancangan Layar Cetak Laporan Daftar Norminatif

Pada Gambar 17 Rancangan layar cetak
laporan daftar norminatif dipergunakan oleh SPK.
SPK mencari No SPPT lalu akan muncul pada layar,
kemudian mengklik tombol cetak.
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3.7. Hasil Cetakan Keluaran Sistem Transaksi
dan Laporan

KEMENTRIAN KOMUNIKA S| DAN INFORMATIKA
DIREKTORAT JENDERAL SUMBER DAYA DAN PERANGKAT PO S DAN INFORMATIKA

13035942 Lembar Ke
8 FOSTEL 1A Xode Ho 5=
(021)3860881 Homar x4

1L MEDAN MERDEKA NG, 17
JAKARTA 10110

SURATPERINTAH PERJALANAN DINAS

1. | Pelebet benveneng yang memben perintah KUASA PENGG UN A AIGG ARAN
2. [ Wem pegawiei yang digerintehkan x5g
3. | a Pangkat dan qalongan menurut PGPS 1368 a 220 (150)

b. Jabatan b x40

€ Gaji Pokok C Rp. 999.999.999

4. Faagat menurs perpianan dnas CI—
. | Maksud Ferjalanan Dinas *I50x

berdosorkan Suret Tugas No. x 26

5. | Aat angkutan yang digunakan 5K
6. | o Tempal Berongkat 0. x25%
b. Tempat Tujusn b.x25%
7. | 8 Lama perpalanan 2.99 har:
b. Tanggal berangkat b dd-MMM-yyyy
. Tanggal harus kem el . da-b ey
6. | Pengikit : x50 Umur Hubungan keluargaketerangan
2.x:50¢
boeS0x 5 25
e

Pernbebanan Anggaran
2. Inszansi anly
b. Mata Anggaran b x1x

10 Keterangen lan-lan

Ditetapkandi - Jakarta

Tembusen disampeikan kepada
FadaTanggal  : ci-MMMryyyy

AN KUASA PENGGUNA ANGGARAN
PEJABAT PEMBUAT KOMITMEN

NIP. 18

Gambar 18. Cetak Keluaran Sistem Transaksi SPPD

Pada gambar 18 merupakan hasil cetak
keluaran sistem transaksi SPPD yang ada pada
program usulan.

DEPARTEMEN KOMUNIKA S1 DAN BIFORIATIKA Tanggel Cetalc : Gd-MHMepyyy hhmmiss |
DITJEH SUMBER DAYA DAN PERANGKAT POS DAN INFORMATIKA
DAETAR NORMINATIE PERIALAHAH DHAS
BULAN - 3-10-x
o] WAwa | WP | GOL | TwwaN [ st T )
ST PR | RemOT | W | wew T
I z ] ¥ 5 § 7 5 s 0 m
88 2-50-% ¥-18-% 5% w50 o -MMM-yyyy g 999.999.999 996.999.999| £90.699.996 | 696.999.959
T —=F | = 7 =7 e z z
/ / / / 5
f ] 7 7 2 /
[ Gy R S— ;i [ — A — Z £ z
9| xmw |wlex| ww | wsx | deMetywy | 995.999.699 560599899 899 535,08 5958
JUMLAH 999.959.999
TEDING £
: Jakarta, di-WHyyyy
Pejabat Pambuat Komitmen iy
. 1
il w8
i
Mengstahui,
i
50
18
]

Gambar 19. Cetak Laporan Daftar Norminatif

Pada gambar 19 merupakan hasil cetak laporan
daftar norminatf yang ada pada program usulan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan  penelitian yang dilakukan
terhadap bagian Direktorat Pengendalian SDPPI
melalui tahapan analisa dan membuat rancangan
sistem, maka dapat dijadikan beberapa kesimpulan
yaitu :

1. Dengan adanya sistem yang sudah
terkomputerisasi dengan menggunakan
program berbasis web, akan memudahkan
divitas pegawai dalam proses persetujuan
verifikasi surat perjalanan dinas sehingga
proses persetujuan verifikasi dapat menjadi
efisien dan cepat.

2. Sistem informasi perjalanan dinas yang
dikembangkan dapat  meningkatkan
efisiensi waktu dalam penyerahan laporan
rincian biaya dan juga pengecekan laporan
jauh lebih cepat.

3. Dengan menerapkan sistem
terkomputerisasi ini penyimpanan sudah
menggunakan database sehingga dapat
menyimpan banyak data dan
meminimalisir penggunaan kertas dalam
segi penyimpanan.
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